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ABSTRACT

Indonesia’s television industry, can not be separted from the rating and share, it is the reference of a program who manage to attract the audience. Producer become key to the success of a program through the performance and creativity. Rumpi No Secret is one of the mainstay talkshow programs of TRANS TV and become a program that has a lot of kontrversial and still last 3 years. Therefore, the researcher aims to describe the strategy used by the Producer in maintaining the Rumpi No Secret so that the program can survive to this day. The research was conducted by qualitative approach with descriptive method. Researchers use SWOT Analysis (Strength, Weakness, Opportunities, Threat) to determine producer strategy at the stage of the production process. The result of this research is Rumpi No Secret Producer Program using strategy by adding item or event content to eliminate boredom in studio by taping ‘rumpi vacation’, ‘Rumpi blusukan’, and also doorstop or ‘outdoor rumpi’. Producers will emphasize on the latest news and guest stars being discussed. The producer also performs a time duration strategy during the production process, and evaluates the rating share in the post process to see the shortcomings of each segment.
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PENDAHULUAN
Setiap stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam. Pada dasarnya setiap stasiun televisi membuat sebuah program yang menarik dan dianggap akan menarik perhatian audien dalam jumlah yang besar.

Program atau acara yang disajikan adalah faktor yang membuat audien tertarik untuk mengikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran, apakah itu radio atau televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan dengan produk atau barang (goods) atau pelayanan (services) yang dijual pada pihak lain, dalam hal ini audien dan pemasanagan iklan. Dengan demikian, program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka bersedia mengikutinya. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan dalam dunia penyiaan yaitu program yang baik akan mendapatkan pendengar atau penonton yang lebih besar, sedangkan acara yang buruk tidak akan mendapatakan pendengar atau penonton (Morissan, 2009:210).

Dari beberapa banyak media televisi di Indonesia, Trans TV merupakan salah satu stasiun televisi swasta besar yang ada di Indonesia. PT. Televisi Transformasi Indonesia (TRANS TV) adalah sebuah stasiun televisi swasta terestrial nasional di Indonesia yang dimiliki oleh Trans Corp. Dengan moto "Milik Kita Bersama", konsep tayang stasiun ini tidak banyak berbeda dengan stasiun swasta lainnya. Trans TV adalah anak perusahaan PT Trans Corporation. Kantor Pusat stasiun ini berada di Gedung Trans TV, Jalan Kapten Pierre Tendean, Jakarta Selatan. Direktur Utama Trans TV saat ini adalah Atiek Nur Wahyuni yang juga merupakan Direktur Utama Trans7.

Trans TV memperoleh izin siaran pada tanggal 1 Agustus 1998. Trans TV mulai resmi disiarkan pada 10 November 2001 namun masih terhitung siaran percobaan, Trans TV sudah membangun Stasiun Relai TV-nya di Jakarta dan Bandung. Siaran percobaan dimulai dari seorang presenter yang menyapa pemirsa pukul 17.51 WIB. Trans TV kemudian pertama mengudara dan diresmikan Presiden Megawati Soekarnoputri sejak tanggal 15 Desember 2001 sekitar pukul 19.00 WIB, Trans TV memulai siaran secara resmi.

Dengan melihat segmentasi dari program acara tersebut, sehingga dapat mudah diterima oleh penonton. Acara Rumpi No Secret ini memiliki tujuan memberikan hiburan kepada masyarakat khususnya kaum hawa yang kodratnya selalu membicarakan atau rumpi mengenai hal-hal yang tabu atau hal menarik dari penampilan seseorang. Apalagi membahas mengenai kasus dan permasalahan yang dialami oleh public figur yang notabene menjadi tuntunan atau contoh untuk masyarakat. 

Rumpi No Secret hadir dengan tema berbeda di setiap harinya. Dipandu oleh Feny Rose, menjadikan Rumpi No Secret sebagai talkshow yang mengulik hal paling pribadi dari bintang tamu dan narasumber secara santai dan mendalam. Selain itu, acara rumpi ini memiliki cara lain untuk bertanya pada bintang tamu tentang gossip yang sedang beredar mengenai bintang tamu tersebut melalui sebuah permainan menarik yaitu segmen yang bernama “fitnah atau fakta” yang memaksa para bintang tamu harus menjawab semua pertanyaan mendalam dengan jujur. Rumpi No Secret tayang setiap hari senin sampai dengan hari juma’at pada pukul 16.00 Wib - 17.00 Wib. Cara pengemasan berita seputar selebriti yang dikemas dengan menggunakan program talkshow membuat Rumpi No Secret menjadi pembeda dalam hal program berita seputar selebriti yang ada.

 
Seperti yang dituliskan oleh Morissan dalam buku manajen media penyiaran (Riset Rating 2009:379), program televisi di Indonesia mengandalkan rating dan share sebagai pertimbangan untuk menentukan nasib suatu program. Ukuran  rating dan share tersebut pada akhirnya akan mempengaruhi iklan yang masuk. Rating menjadi salah satu kunci utama dalam menentukan selera pemirsa didalam suatu acara. 
Tabel 1.2 Rating dan Share program Televisi

	Program
	Televisi
	TVR (rating)
	TVS (share)

	7J Suamiku Suka Meremeh
	INDOSIAR
	2,7 %
	22,8 %

	Pesbukers
	ANTV
	1,2 %
	10,2 %

	Top Tukang Ojek Pangkalan
	RCTI
	1,1 %
	9,6 %

	Merajut Asa
	TRANS 7
	1,1 %
	8,5 %

	Redaksi Sore
	TRANS 7
	1,0 %
	9,2 %

	L.O.L Len On Len Taksi
	SCTV
	1,0 %
	9,1 %

	Rumpi
	TRANS TV
	0,9 %
	8,4 %

	Liga 2 
	TV ONE
	0,7 %
	6,4 %

	Sinema
	MNC
	0,5 %
	4,8 %

	Down Program
	-
	-
	-


Sumber: PT. TELEVISI TRANSFORMASI INDONESIA 201

Dari pernyataan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti strategi produser dalam meningkatkan rating & share dengan objek penelitian program talk show Rumpi No Scret di TransTV. Mulai dari proses produksi program Rumpi, penentuan tema berita terkini selebriti yang sedang hangat menjadi perbincangan di kalangan masyarakat dan  menjadi daya tarik tersendiri bagi produser untuk mengangkat tema yang sedang menjadi perbincangan (hot issue) tersebut untuk mengundang bintang tamu keacara program Rumpi No Secreat untuk dibahas lebih dalam tentang hot issue tersebut.

METODOLOGI PENELITIAN
Pada penelitian ini, Paradigma yang dipergunakan adalah paradigma konstruktivisme karena penelitian ini menyatakan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk konstruksi mental yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung pada pihak yang melakukanya. 

Berdasarkan hasil yang ingin didapat dari pendekatan kulitatif ini adalah berupa rician secara pemaparan mengenai permasalahan yang sedang diteliti yaitu bagaimana“Strategi Produser Dalam Meningkatkan Rating & Share Pada Program Talk Show Rumpi No Secret TransTV”. Perumusan 
pengumpulan data-data di lapangan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif.

Penelitian ini memilih menggunakan triangulasi sumber, karena triangulasi sumber menggunakan lebih dari data teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui wawancara kepada beberapa informan, selanjutnya peneliti akan melakukan uraian melalui pembahasan masalah yang sesuai dengan rumusan peneliti yaitu “Strategi Produser Dalam Meningkatkan Rating dan Share Program TalkShow Rumpi No Secret di TRANS TV” 


Tugas dan wewenang seorang produser terdapat tahap awal atau perencanaan program acara, produser bertanggung jawab penuh pada suatu program acara yang sedang berjalan, produser menentukan tema-tema program yang akan ditayangkan berdasarkan rapat antara tim /Crew, membuat nama program acara seperti “Rumpi No Secret” agar masyarakat di seluruh dunia dapat mengingat selalu, juga menentukan pembagaian tugas antar tim/Crew yang nantinya akan berjalan apa yang sudah direncanakan, menentukan isi pembahasan dalam program acara yang pada nanatinya harus sesuai dengan tema, serta menyajikan informasi yang menghibur dan memberikan solusi-solusi terbaik untuk bintang tamu dan juga, tema-tema yang diangkat adalah tema-tema yang baru, tema yang belum pernah ada di televsi yang menyiarkan program sejenis, maka dari itu seorang produser selalu menggali tema-tema yang up to date sesuai tranding topic pembicaraan masyarakat sekarang ini dan juga tidak luput dari mengkoordinasikan penonton di studio tentunya ibu-ibu seluruh Indonesia diundang agar mempersemangat programnya, dengan demikian banyak sekali program “Rumpi No Secret” memprmosikan diri bagi programnya, agar masyarkat dapat mengetahui penayangannya, promosi yang dilakukan dengan cara memasang informasi di media sosial, seperti tweeter, facebook, dll.

Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti mengenai peran tim produksi program talkshow membuktikan bahwa peranan dan kerja dari seluruh tim produksi merupakan sesuatu yang sangat vital dan penting dalam proses produksi program talkshow Rumpi. Dimana tim produksi program Rumpi di pimpin oleh seorang produser, produser bersama anggota tim produksi yaitu assisten produser dan reporter merancang dan menerapkan strategi pada semua tahapan mulai dari tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Strategi yang diterapkan tim produksi sangat berpengaruh terhadap kualitas tayangan yang akan disiarkan secara live kepada pemirsa.

Untuk meningkatkan rating dan share, produser selaku pimpinan dari tim produksi program Rumpi harus memiliki kendali yang efektif, hal itu harus dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan program tersebut dalam upaya nya meningkatka rating dan share. Serta untuk mendorong kinerja dari seluruh anggota organisasi tim produksi program Rumpi supaya bisa bekerja dengan maksimal demi kepentingan program. Hal tersebut di lakukan dengan memberikan aturan-aturan formal serta perintah dan motivasi kepada seluruh anggota tim produksi yaitu tim creative, dan produksi asisten untuk melaksanakan tugas dan perannya masing-masing.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Strategi Produser Dalam Meningkatkan Rating dan Share Program Talkshow Rumpi No Secret, maka dapat disimpulkan bahwa produser dalam program tersbut merupakan produser yang kreatif dan dapat memberikan warna baru di setiap konten atau item untuk meningkatkan rating dan share dan menarik minat penonton. Dalam hal ini, produser program talkshow Rumpi No Secret selalu mempertimbangkan apapun yang akan dilakukan sebelum live untuk dapat mempertahankan dan juga meningkatkan minat penonton.

Dengan adanya beberapa teguran dari KPI (Komisi Penyiaran Indonesia), maka produser Rumpi No Secret lebih berhati-hati lagi dalam merancang sebuah konsep acara. Disini, produser menekankan pada proses perencanaan agar lebih siap dan memberikan hal yang berbeda pada program Rumpi No Secret. Dalam tahap perencanaan, produser berperan serta dalam pemilihan bintang tamu, karena program ini harus lebih bisa memberikan berita sebaru mungkin agar penonton dapat penasaran di setiap episode nya. Produser juga akan menekankan pada setiap materi-materi mulai dari artikel, berita, hingga video yang akan ditayangkan agar dapat menarik perhatian penonton dan juga terhindar dari hal-hal yang dilarang. Pada tahap persiapan produser akan melakukan promosi di media sosial seperti Instagram dan twitter untuk membuat penasaran para penonton.

SARAN

Bagi dunia Broadcast Journalism, apa yang menjadi hasil dari penelitian ini diharapkan  mampu mem berikan pengetahuan bagi mahasiswa/i dalam hal bagaimana cara memproduksi sebuah program acara yang menarik dan berkualitas serta menghibur khalayak melalui pemahaman strategi-strategi yang digunakan dalam tahap praproduks, produksi, dan pascaproduksi.
Untuk tim produksi program Rumpi No Secret, diharapkan dapat terus memberikan berita-berita atau informasi terbaru di setiap harinnya. Dan juga dapat memasikmalkan penerapan strategi produser pada program Rumpi No Secret.
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